BAB V

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Pewartaan sabda Tuhan dalam homili merupakansatu bagian integraldari keseluruhan
tindakan liturgis dan bukan sebagai bagian tambahan pada perayaan ekaristi. Homili
dipandang sebagai satu bagian integral dari keseluruhan tindakan liturgis karena homili
memiliki unsur dialog antara Allah dengan umat-Nya. Unsur dialog yang dimaksudkan di sini
bukan berarti setiap orang mengatakan apa saja yang dikehendaki, bukan pula sebuah diskusi
umum atau teknik-teknik khusus yang membuat orang terlibat, melainkan sikap seorang
homilis yang bersedia masuk ke dalam suatu hubungan di mana tiap pihak dapat saling
mempengaruhi. Dalam dan melalui seorang imam, sabda Allah yang terselubungkan misteri
dapat tersingkap dan umat yang adalah pendengar, hendaknya mendengar dengan penuh
iman.

Homili sebagai sebuah dialog antara Allah dengan umat-Nya merupakan sebuah
tindakan penyesuaian dalam perayaan ekaristi yang merupakan perayaan dialogal. Disebut
sebagai perayaan dialog, karena perayaan liturgi itu sendiri adalah sebuah komunikasi iman
atau dialog iman antara Allah dengan umat-Nya. Dalam hal ini berkaitan dengan struktur
dialogal dalam liturgi yaitu katabatis-anabatis. Hal inilah yang menjadi alasan utamamengapa
homili memiliki arti penting yang istimewa dalam konteks ekaristi. Sebagai sarana
pewartaan, homili mengandung struktur dialogal ini. Di mana dalam homili, Allah
menggunakan bahasa manusia untuk menjalin sebuah komunikasi iman yang sulit dimengerti

manusia, jika menggunakan bahasa Allah.

Berlandaskan pada konsep homili sebagai bagian integral dalam liturgi dan juga

sebagai komunikasi iman antara Allah dan umat-Nya, Paus Fransiskus melalui anjuran



apostoliknya Evangelii Gaudium, menginginkan keseriusan dari para pewarta, terutama kaum
tertahbis dan homilinya. Dalam hal ini sri Paus sangat menekankan nilai dan martabat
pewataan dalam Perayaan EKkaristi, bahwa pewartaan dalam konteks ekaristi bukan pertama-
tama sebagai suatu kesempatan untuk meditasi dan katakese;melainkan sebagai suatu
kesempatan berdialog antara Allah dan Umat-Nya. Melalui dialog tersebut karya-karya
penyelamatan yang mengagumkan diwartakan dan tutuntan-tuntutan perjanjian terus-menerus
dinyatakan lagi serta membimbing umat sampai kepada persekutuan sakramental
danmengangkat kembali dialog yang telah dibuka antara Allah dengan umat-Nya. Dengan
demikian dialog yang terkandung dalam homili merupakan sungguh-sungguh dialog iman
(komunikasi iman) antara Allah dan umat-Nya yang terjadi melalui diri para pelayan tertahbis

(imam).

Berlandaskan gagasan Paus dalam anjuran apostolik Evangelii Gaudium mengenai
homili, penulistiba pada suatu titik pemahaman bahwa unsur dialog yang terdapat dalam
homili bukan sekedar dialog biasa, yang hanya berdasarkan pada pemahaman manusia biasa,
tetapi dilog yang terkandung dalam homili merupakan dialog yang mengandung unsur
keilahian. Unsur keilahian inilah juga yang menjiwai seluruh jalannya perayaan ekaristi dan

menjadikan ekaristi sebagai puncak dan sumber kehidupan Gereja.

5.2.Catatan Kritis

Sebagai satu unsur yang sangat penting dalam liturgi, homili harus menciptakan
suasana dialog iman melalui seorang homilis. Agar bisa tercipta sebuah dialog, seorang
homilis dituntut untuk sungguh terlibat dalam kehidupan Gereja, menghayati iman yang juga

dihayati oleh umat, sehingga dapat berkomunikasi dengan mereka.

sc., art. 10.



Penyampaian homili seorang imam kepada dan di hadapan umat Allah merupakan hal
penting yang harus diperhatikan. Di hadapan umat Allah, seorang homilis tampil sebagai
orang yang diberi otoritas llahi untuk mewartakan Sabda Allah dengan penuh wibawa. Agar
tugas ini dapat terlaksanakan dengan baik, seorang pewarta harus mempersiapkan diri
sebelum tampil, sehingga homili benar-benar menjadisarana memperkenalkan Allah Yang
Mahabaik dan penuh cinta kepada semua orang dan menciptakan dialog antara Allah dengan

umat-Nya serta mengangkat kembali dialog yang sudah dibuka antara Tuhan dan umat-Nya.

Sebagai puncak dialog Allah dengan umat, hendaknya homili juga harus benar-benar
memiliki unsur teologi, eksegese dan yang paling utama adalah selalu bersumber pada Kitab
Suci, kehidupan umat dan juga diri seorang homilis, bukan mengungkit kesalahan atau
kekurangan umat. Sebagai suatu pengajaran mengenai kebenaran-kebenaran iman, homili
hendaknya harus “berlumuran kebenaran iman”. Yang dimaksudkan disini adalah seorang
homilis pertama-tama harus menciptakan kebenaran itu dalam dirinya lalu kebenaran itu

diekspos keluar melalui homilinya.

Dengan demikian homili sebagai sebuah dialog antara Allah dan umat-Nya yang
ditegaskan oleh Paus Fransiskus bukan sekedar sebagai sebuah nasihat biasa tapi perlu dilihat
sebagai suatu hal yang sangat penting bagi pewartaan Gereja saat ini dan harus menjadi
teguran bagi setiap agen pewarta Sabda Allah untuk senantiasa menyediakan waktu dalam
mempersiapakan homili dengan baik agar baik umat maupun kaum tertahbis tidak menderita
karena homili: kaum awam menderita karena harus mendengarkannya dan kaum tertahbis

menderita karena harus menyampaikan homili mereka dihadapan umat.



5.3. Relevansi

Karya pewartaan Sabda Tuhan melalui homili menjadi salah satu karya pewartaan
yang sangat penting dan mengambil bagian yang paling integral dalam perayaan ekaristi.
Dalam surat anjurat apostolik Evangelii GaudiumPaus Fransiskus menegaskan keintegralan
homili dengan esensi perayaan ekaristi yaitu sebagai dialog antara Allah dengan Umat-Nya.
Hal ini ditegaskan oleh Paus Fransiskus berkaitan dengan kurangnya tanggungjawab para
pewarta dalam berhomili. Para imam yang memiliki wewenang penuh untuk berhomili, kerap
kali tidak mendasarkan homili mereka pada sumber yang seharusnya serta tidak ada
persiapan untuk menyusun homili mereka. Akibatnya, pada zaman sekarang karya pewartaan
Gereja pun kerap kali menuai berbagai kritikan dari sebagaian kecil umat katolikyang nyaris
kehilangan kepercayaan kepada para pewarta terlebih pada homili mereka. Hal ini terjadi
karena, apa yang disampaikan kaum tertahbis dalam homili tidak sesuai denganketeladanan
hidup mereka (lain di bibir, lain dalam tindakan), serta seringkali mimbar sabda yang
seharusnya adalah mimbar sukacita dijadikan sebagai mimbar pelampiasan amarah terhadap

umat.

Tulisan ini merupakan suatu jawaban atas persoalan-persoalan yang terjadi seputar
karya pewartaan dalam Gereja secara khusus Homili dalam perayaan Ekaristi. Penulis
menyadari bahwa tulisan ini belum mencapai taraf kesempurnaan seperti yang diiginkan
tetapi paling kurang, tulisan ini hadir sebagai “jawaban kecil” atas pemaknaan terhadap
homili yang selama ini dipersoalkan. Oleh karena itu dengan mengacu pada Surat Apostolik
Evangelii Gaudium artikel 137, penulis ingin memberi sebuah pemahaman mengenai homili
yang dimaknai oleh Paus Fransiskus sebagai suatu dialog antara Allah dan Umat-Nya, kepada
siapa sajayang merasa terusik dengan karya pewartaan melalui homili dan juga sebagai

bentuk pembelajaran bagi penulis sendiri yang juga adalah calon imam di masa depan.
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